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ABSTRAK 

FORMULASI CLAY MASK NANOPARTIKEL EKSTRAK RUMPUT LAUT 

Sargassum sp DAN Kappaphycus alvarezii  SEBAGAI ANTIBAKTERI 

PENYEBAB JERAWAT 

 

Oleh: 

Mirna Agung Safitri 

 

Rumput laut Sargassum sp. dan Kappaphycus alvarezii diketahui 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan 

fenolik yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan kombinasi nanopartikel ekstrak Sargassum sp. dan 

Kappaphycus alvarezii dalam sediaan Clay mask yang stabil secara fisik dan 

kimia serta efektif menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus. Penggunaan Nanopartikel dalam formulasi ini 

bertujuan untuk  meningkatkan efektivitas dan stabilitas sediaan. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan membuat 

formulasi Clay mask pada berbagai konsentrasi nanopartikel ekstrak 

Sargassum sp. dan Kappaphycus alvarezii, yaitu Formula 1 (2,5%:7,5%), 

Formula 2 (5%:5%), Formula 3 (7,5%:2,5%). Formula tanpa nanopartikel 

ekstrak digunakan sebagai kontrol negatif, sementara Clay mask Himalaya 

sebagai kontrol positif. Evaluasi meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, 

daya sebar, waktu mengering, serta uji aktivitas antibakteri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua formulasi stabil secara fisik dan kimia. Formula 

dengan perbandingan 2,5%:7,5% memiliki stabilitas terbaik serta 

menghasilkan zona hambat terbesar, yaitu 3,83 mm terhadap P. acnes dan 

3,60 mm terhadap S. aureus, termasuk kategori sedang. Dengan demikian, 

kombinasi nanopartikel Sargassum sp. dan Kappaphycus alvarezii terbukti 

efektif sebagai antibakteri dan berpotensi dikembangkan sebagai produk 

perawatan kulit. 

 

Kata kunci : antibakteri, Clay mask, rumpu laut, nanopartikel 
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ABSTRACT 

FORMULATION OF CLAY MASK WITH NANOPARTICLE EXTRACTS OF 

Sargassum sp. AND Kappaphycus alvarezii AS AN ANTIBACTERIAL AGENT 

AGAINST ACNE-CAUSING BACTERIA 

 

From: 

Mirna Agung Safitri  

 

The seaweeds Sargassum sp. and Kappaphycus alvarezii are known to contain 

flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, steroids, and phenolic compounds, 

which have antibacterial potential. This study aims to formulate a 

combination of nanoparticles from Sargassum sp. and Kappaphycus alvarezii 

extracts into a physically and chemically stable Clay mask formulation that 

effectively inhibits the growth of Propionibacterium acnes and Staphylococcus 

aureus. The use of nanoparticles in this formulation aims to enhance the 

effectiveness and stability of the product. This study employed an experimental 

laboratory method by formulating Clay masks with various concentrations of 

Sargassum sp. and Kappaphycus alvarezii extract nanoparticles: Formula 1 

(2.5%:7.5%), Formula 2 (5%:5%), and Formula 3 (7.5%:2.5%). A formula 

without extract nanoparticles was used as a negative control, while the 

Himalaya Clay mask served as a positive control. Evaluations included 

organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, drying time, and 

antibacterial activity tests. The results showed that all formulations were 

physically and chemically stable. The formula with a 2.5%:7.5% ratio 

demonstrated the best stability and produced the largest inhibition zone, 

measuring 3.83 mm against P. acnes and 3.60 mm against S. aureus, which 

falls into the moderate category. Thus, the combination of Sargassum sp. and 

Kappaphycus alvarezii nanoparticles has been proven to be effective as an 

antibacterial agent and has the potential to be developed into a skincare 

product. 

Keywords: antibacterial, Clay mask, seaweed, nanoparticles 
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